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ABSTRAK 

 
Ekspresi simbolik janin dalam tembang Macapat Maskumambang 

menjadi poin penting sebagai dasar penciptaan karya seni patung ini. 

Dalam tembang macapat Maskumambang khususnya serat Wulangreh pupuh V 

No. 10 memuat gambaran perkembangan janin sekaligus nilai moral yang 
penting bagi pembentukan karakter anak. Namun, generasi muda masa 
kini mulai jarang mengenal dan memahami tembang ini, sehingga nilai- 
nilai luhur di dalamnya perlahan memudar. Fenomena ini mencerminkan 
pergeseran budaya yang mengurangi ikatan emosional dan spiritual 
masyarakat terhadap warisan leluhur. Penciptaan karya dilakukan melalui 
empat tahapan proses kreatif Wallas: persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 

verifikasi, menggunakan konsep sanggit dengan pendekatan ekspresi 

simbolik. Karya memvisualisasikan metafora janin dari usia 1 hingga 9 
bulan, sebagai simbol perjalanan awal kehidupan. Medium yang 
digunakan meliputi seng, botol kaca, tong plastik, drum besi, multipleks, 
lampu, dan resin, sementara penyajiannya diperkaya dengan video 

mapping untuk menciptakan pengalaman visual yang mendalam. 
Karya ini bertujuan menghidupkan kembali eksistensi tembang 

macapat Maskumambang serta menyampaikan nilai moral kepada generasi 

muda melalui media seni patung. Pesan yang diangkat menekankan 
pentingnya menghargai masa awal kehidupan dan peran nilai-nilai budaya 
dalam membentuk karakter sejak dini. Kebaruan karya ini terletak pada 

penggabungan filosofi tembang macapat Maskumambang dan konsep Sedulur 

Papat Limo Pancer dengan bentuk visual simbolik perkembangan janin yang 

dipresentasikan melalui media patung tiga dimensi dan teknologi video 

mapping. Perpaduan tradisi dan teknologi ini menciptakan jembatan 

apresiasi seni yang relevan bagi generasi masa kini, sekaligus melestarikan 
kearifan lokal melalui pendekatan visual yang modern. 

Kata Kunci: Janin, tembang macapat, patung, video mapping 
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ABSTRACT 

 
The symbolic expression of the fetus in the Macapat Maskumambang song is an important 
point as the basis for the creation of this sculpture. In the Macapat Maskumambang song, 
specifically the Wulangreh pupuh V No. 10, there is a description of fetal development as 
well as moral values that are important for shaping a child's character. However, the 
younger generation today is becoming less familiar with and understanding of this song, 
causing the noble values it embodies to slowly fade away. This phenomenon reflects a 
cultural shift that has weakened the emotional and spiritual ties of society to its ancestral 
heritage. The work was created through the four stages of Wallas' creative process: 
preparation, incubation, illumination, and verification, using the concept of sanggit with 
a symbolic expression approach. The work visualizes the metaphor of a fetus from 1 to 9 
months of age, as a symbol of the early journey of life. The medium used includes zinc, glass 
bottles, plastic barrels, iron drums, multiplex, lamps, and resin, while the presentation is 
enriched with video mapping to create an immersive visual experience. 

This work aims to revive the existence of Maskumambang macapat songs and convey moral 
values to the younger generation through the medium of sculpture. The message 
emphasizes the importance of appreciating the early stages of life and the role of cultural 
values in shaping character from an early age. The novelty of this work lies in the 
combination of the philosophy of Maskumambang macapat songs and the concept of 
Sedulur Papat Limo Pancer with the symbolic visual form of fetal development presented 
through three-dimensional sculpture and video mapping technology. This fusion of 
tradition and technology creates a bridge of artistic appreciation that is relevant to the 
current generation, while preserving local wisdom through a modern visual approach. 

Keywords: Fetus, macapat poetry, sculpture, video mapping 
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GLOSARIUM 

 

Adhi ari-ari :    Plasenta 

Embrionic : Tahap awal perkembangan makhluk 

hidup, dimulai dari zigot (hasil 

pembuahan sel telur dan sperma) hingga 

terbentuknya embrio. 

Fetal : Tahap perkembangan janin setelah fase 

embrionik, dimululai sekitar minggu ke- 

8 kehamilan hingga kelahiran. 

Getih : Darah 

Kama : Budi 

Kawah : Air ketuban 

Macapat : Bentuk puisi Jawa tradisional 

Maskumambang : Menggambarkan  awal  mulai  manusia 

 
saat berada dalam ruh, kemudian 

ditanamkan di rahim seorang ibu. 

Mix media : Teknik dalam seni rupa yang 

 
menggabungkan berbagai jenis media 

atau bahan dalam satu karya seni 

Mutrani : Meniru secara utuh sesuai dengan pakem 

 
atau aturan tradisional 
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Nunggak semi : Melestarikan  tradisi  dengan  memberi 

 
sentuhan pembaruan, baik dalam hal 

teknik maupun bahan, agar relevan 

dengan kebutuhan dan konteks 

kekinian. 

Pancer : Pusat 

Prenatal : Periode perkembangan manusia sejak 

pembuahan hingga kelahiran. 

Pupuh : Lagu atau tembang yang dikategorikan 

dalam sekar alit, pupuh juga dapat 

diartikan   sebagai   aturan   dalam 

perpuisian kuno. 
 

Puser : Tali pusar 

Sanggit : Bentuk  reproduksi seni dan budaya 

dalam ranah inovasi 

Sedulur papat limo pancer : Saudara empat lima pusat 

Serat : Karya sastra berbentuk tembang atau 

puisi tradisional Jawa yang berisi ajaran, 

pitutur (nasihat), atau kisah-kisah 

tertentu. 

Tembang : Syair yang diberi lagu (untuk dinyanyikan) 
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Video Mapping : Teknik  artistik  yang  menggunakan 

 
proyeksi untuk mengubah permukaan 

objek atau bangunan menjadi layar 

tampilan video 

Wetan : Timur 

Wulangreh : Ajaran untuk mencapai sesuatu untuk 

menuju hidup harmoni atau sempurna. 
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LAMPIRAN 

 

Link : https://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/brikolase/issue/view/513 

https://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/brikolase/issue/view/513
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Foto Bersama di Ruang Pameran 
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Tabel. 1.1 Timeline 
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